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 Pertama dan terutama, peneliti mengucapkan puji dan syukur kepada Tuhan 

Yesus Kristus atas segala anugerah dan penyertaan-Nya dari awal kuliah hingga 

peneliti dapat menyelesaikan penyusunan skripsi yang berjudul Pengembangan 

Alat Ukur Coping Stress untuk Pelajar Sekolah Menengah Atas (SMA) ini. Tanpa 

hikmat dan kemurahan-Nya, peneliti tidak dapat menyelesaikan skripsi ini. Tuhan 

Yesus Kristuslah yang memakai pihak-pihak yang membantu dalam 

penyelesaian skripsi ini. Tuhan Yesus Kristus juga menjadi inspirasi peneliti. 

Skripsi ini peneliti dedikasikan secara khusus kepada Tuhan Yesus Kristus. 

 Judul yang peneliti angkat dalam penyusunan skripsi ini didasarkan pada 

fenomena yang peneliti amati di lapangan. Masa remaja merupakan masa 

pencarian jati diri yang disertai dengan adanya masalah-masalah, khususnya 

masalah yang berhubungan dengan area sekolah. Oleh karena itu, peneliti 

berharap dengan adanya pengembangan alat ukur coping stress ini, para 

remaja, khususnya pelajar SMA dapat mengidentifikasi stres yang dialaminya 

dan juga coping stress yang mereka gunakan saat ini.  

 Dengan adanya identifikasi tersebut, pelajar SMA dapat mengetahui 

keefektifan strategi coping stress yang mereka lakukan selama ini. Selain itu, 

dengan adanya pengembangan alat ukur coping stress ini, dapat dilakukan studi 

lanjut yang dapat memberikan informasi kepada para praktisi pendidikan, siswa, 

maupun orang tua, sehubungan dengan akibat-akibat stres yang ada. 

Pengembangan alat ukur coping stress untuk pelajar SMA ini berlandaskan atas 

berbagai teori yang telah dikembangkan sebelumnya. Namun, tentunya peneliti 

melakukan parafrase sesuai dengan gaya bahasa peneliti. 
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untuk menjadi reviewer alat ukur ini. Peneliti juga mengucapkan terima kasih 

kepada Bapak Yadi karena beliau telah membantu dalam proses pembuatan 

surat ijin untuk pengambilan data ke sekolah-sekolah.  

 Peneliti berterima kasih kepada Ibu Kepala SMA Strada St. Thomas Aquino, 

Bapak Kepala SMA Perguruan Budhi, Bapak Kepala SMA Dharma Putra, dan 
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yang tak henti-hentinya mendukung peneliti, baik secara materiil, maupun moril 

dalam penyusunan skripsi ini. Untuk papa, terima kasih atas kesediaan dan 

kesabarannya untuk mengantar dan menunggu peneliti saat pengambilan data 



ke sekolah-sekolah. Peneliti juga mengucapkan terima kasih kepada kekasih 

peneliti yang telah memberikan dukungan dan bantuan dengan selalu 
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penyusunan skripsi ini. Beliau selalu menguatkan peneliti saat peneliti patah 

semangat. Peneliti juga berterima kasih kepada pihak-pihak lain yang terlibat 

dalam penyusunan skripsi ini. 
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kesalahan, seperti kata pepatah, “Tak ada gading yang tak retak.” Oleh karena 
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ABSTRAK 
 
 

Debi Susanti Suhendra 

Pengembangan Alat Ukur Coping Stress untuk Pelajar Sekolah Menengah Atas 
(SMA). (P. Tommy Y. S. Suyasa, M. Si., Psi.); Strata 1, Fakultas Psikologi, 
Universitas Tarumanagara; 124 H, P1-P7, L1-L40) 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan alat ukur coping stress untuk 

pelajar Sekolah Menengah Atas (SMA). Subjek dalam penelitian ini berjumlah 

383 orang. Pengumpulan data penelitian dilakukan dengan menggunakan 

kuesioner dan data tersebut diproses dengan menggunakan progam SPSS versi 

13.0. Alat ukur coping stress ini terdiri dari 85 pasang pernyataan. Format butir 

yang digunakan ialah method of paired comparison. Alat ukur coping stress ini 

sudah reliabel secara consistency cross-time reliability (test-retest). Alat ukur 

coping stress ini sudah valid secara face validity, content validity, construct 

validity (convergent evidence dan discriminant evidence), dan criterion validity. 

Alat ukur coping stress ini memiliki lima norma. Norma tersebut ialah norma 

problem-focused coping, norma problem emotional-focused coping, norma 

emotional-focused coping, norma emotional physical-focused coping, dan norma 

maladaptive coping. 

 

Kata Kunci: Coping Stress, Pelajar SMA 

 

 

 

 


	Judul.doc
	KATA PENGANTAR.doc
	DAFTAR ISI.doc

